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ABSTRAK 

 

 

AKTIVITAS ANTIHIPERTENSI EKSTRAK DAUN ALPUKAT (Persea 

americana Mill) DAN SEDIAAN NANOPARTIKELNYA SECARA IN 

VIVO:  

Studi Eksperimental Pada Tikus Putih Jantan Wistar 

 

 

Dewi Puspito Sari, Dwi Sutiningsih, Mochammad Hadi 

 

 

Latar belakang: Hasil Riskesdas tahun 2013 prevalensi hipertensi di Provinsi 

Jambi sebesar 24,6%. Tahun 2016 hipertensi primer di Kabupaten Sarolangun 

menempati posisi kedua setelah ISPA sebesar 25,3%. Kebiasaan masyarakat 

Melayu menggunakan daun alpukat (Persea americana Mill) sebagai 

antihipertensi dari pada obat modern perlu dibuktikan melalui penelitian tentang 

perbedaan efektifitas antihipertensi obat modern Furosemide, ekstrak daun P. 

americana Mill dan sediaan nanopartikelnya secara in vivo untuk menurunkan 

Tekanan Darah Sistol (TDS) dan Tekanan Darah Distol (TDD) dan meningkatkan 

volume urin. 

Tujuan: Penelitian ini untuk membuktikan perbedaan efektifitas obat modern 

Furosemide, ekstrak daun P. americana Mill dan sediaan nanopartikelnya secara 

in vivo sebagai antihipertensi melalui aktivitas antihipertensi. 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan 

post-test dengan 6 kelompok perlakuan yaitu kontrol normal, kontrol positif 

furosemide, kontrol negatif induksi NaCl 16%, ekstrak, nanopartikel ekstrak, dan 

nanopartikel kitosan dengan dosis 100 mg/kg berat badan. Jumlah sampel adalah 

24 ekor tikus putih jantan Wistar. 

Hasil: Uji one-way anova menunjukkan signifikan (p=0,000) antara kelompok 

TDS, uji pos hoc Tamhane’s menunjukkan nanopartikel ekstrak berukuran 875 

nm lebih efektif menurunkan TDS dan TDD dari pada Furosemide, sediaan 

ekstrak dan nanopartikel kitosan. Uji Kruskal-Wallis menunjukkan signifikan 

antara kelompok TDD (p=0,03), dan peningkatan volume urin (p=0,02). Nilai 

Indeks Aktivitas Diuretik (IAD) menunjukkan nanopartikel ekstrak memiliki 

aktivitas diuretik tertinggi, sementara nanopartikel kitosan berukuran 73.8 nm 

lebih spesifik sebagai ACE inhibitor. 

Simpulan: Ekstrak daun P.americana Mill, sediaan nanopartikelnya dan 

nanopartikel kitosan lebih efektif menurunkan TDS dan TDD dibandingkan 

Furosemide, nanopartikel ekstrak merupakan sediaan paling efektif sebagai 

antihipertensi.  

 

 

 

Kata Kunci: Hipertensi, ekstrak Persea americana Mill, Nanopartikel, TDS dan 

TDD, diuretik. 



x 
 

ABSTRACT 

THE POTENTIAL OF ANTIHYPRTENSIVE OF AVOCADO LEAF 

EXTRACT (Persea americana Mill) AND ITS NANOPARTICLES IN IN VIVO 

MANNER 

Dewi Puspito Sari, Dwi Sutiningsih, Mochammad Hadi
 

 

 

Background: Basic health research’s result in 2013 the prevalence of 

hypertension in Jambi Province was 24.6%. Primary hypertension in Sarolangun 

Regency 2016 was ranked second after URI 25.3%. Malay people habit in 

Sarolangun Regency using traditional medicines like decoction of Avocado leaf 

(Persea americana Mill) to cure hypertension requires processing ingredient 

development with other method to obtain more effective efficacy of drug as 

nanoparticles synthesized from avocado leaf extract 

Objective: This study aimed to determine the potential of antihypertensive of 

P.americana Mill leaf extract and its nanoparticle in vivo 

Method: This study used experimental type with post-test design with normal 

control, positive control furosemide, negative control induction of 16% NaCl and 

3 treatments, extract, nanoparticles extract, and chitosan nanoparticles. Dose 

given in treatment is 100 mg/kg BW. Total sample tested was 24 male white mouse 

Wistar 

Results: The results of One-way ANOVA test showed there was significant 

difference (p= 0.01) between Systolic Blood Pressure group (SBP) with pos hoc 

Tamhane’s test showed nanoparticles extract has measurement of 875 nm could 

reduce the highest average SBP. Kruskal-Wallis Nonparametric Test showed 

there was significant difference between SBP group (p=0.03), urine volume 

increased (p= 0.02). Diuretic Aactivity Index value showed nanoparticles extract 

has the highest diuretic activity compared to Furosemide and extracts as much as 

2.2 

Conclusion: Persea americana Mill leaf extract and its nanoparticle in vivo has 

the potential to reduce SBP, TDD, and gives diuretic effect in each group, where 

nanoparticles extract has strong potential as antihypertensive. 

 

 

 

Keywords: Hypertension, Persea americana Mill extract, Nanoparticles, SBP and 

TDD, diuretic 
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meningkat 

Hipokalemia = Kondisi ketika kadar kalium dalam aliran darah 

berada di bawah batas normal. 

Hipomagnesia = Kondisi ketika kadar kalium dalam aliran darah 

berada di bawah batas normal 

In vivo = Jenis penelitian eksperiment yang dilakukan 

menggunakan organisme hidup atau hewan 

percobaan 

Inhalasi = Proses menghirup udara ke paru-paru 

Insidensi = Merupakan jumlah kasus baru suatu penyakit yang 

muncul dalam satu periode waktu dibandingkan 

dengan jumlah populasi tertentu dalam periode 

tertentu. 

Intraselular = Cairan yang berda di dalam sel 

Kemampuan 

permeabilitas 

= Kemampuan yang dimiliki oleh suatu zat/ membran 

untuk melepaskan partikel yang menembus atau 

melaluinya 

Komplikasi = Keadaan dimana penyakit dapat menjadi memburuk 

atau menunjukkan jumlah gejala yang lebih besar 

atau perubahan patologi, yang menyebar ke seluruh 

tubuh dan berdampak pada sistem organ lainnya. 

Menopause = Berakhirnya siklus menstruasi secara alami 

Metabolisme   = Semua proses kimiawi yang terjadi dalam tubuh 

makhluk hidup 

Metabolisme lintas 

pertama   

= Konsentrasi obat yang berkurang sebelum mencapai 

sirkulasi sistemik sehingga mengurangi 

bioavailabilitasnya 

Morfologi = Ilmu yang mempelajari penggolongan atau 

pengklasifikasian menurut cara atau sistem tertentu 

Natriuresis = Proses eksresi natrium dalam urin melalui ginjal 

Obat yang di loading = Merupakan dosis awal yang diberikan agar 

mencapai konsentrasi obat yang cukup secara cepat 

di dalam darah sehinga tercapai dosis terapeutik 

(dosis yang dapat memberikan efek penyembuhan) 

Oksidatif stres = Keadaan di mana jumlah radikal bebas di dalam 

tubuh melebihi kapasitas tubuh untuk 

menetralkannya. Akibatnya intensitas proses 

oksidasi sel - sel tubuh normal menjadi semakin 

tinggi dan menimbulkan kerusakan yang lebih 

banyak. 

Patogenetik = Agen biologis yang menyebabkan penyakit pada 

inangnya. 

Patologis = Perubahan fungsi atau keadaan bagian tubuh 

Penyakit degeneratif = Kondisi kesehatan di mana organ atau jaringan terus 

menurun seiring waktu 

Penyakit = Penyakit yang berkaitan dengan jantung dan 
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kardiovaskular pembuluh darah. 

Penyakit kronis = Jenis penyakit yang menyebabkan kerusakan 

jaringan selama berbulan - bulan hingga menahun.  

Penyalutan = Pelapisan sediaan obat dengan suatu pelapis baik 

cairan maupun padatan yang umumnya bersifat inert 

Peroksidasi lipid = Proses dimana radikal bebas mengambil electron 

dari lipid dalam membrane sel sehingga 

menyebabkan kerusakan sel 

Polimer = Rantai atom atau karbon yang terbentuk dari 

pengikat berupa molekul identik yang disebut 

monomer 

Prevalensi = Kejadian penyakit (kasus lama dan kasus baru) pada 

suatu populasi tertentu dalam jangka waktu tertentu 

Radikal bebas     = Molekul yang kehilangan 1 elektron dari pasangan 

electron yang merupakan hasil pemisahan homolitik 

suatu ikatan kovalen 

Resistensi perifer    = Faktor yang mengatur tekanan darah 

Senyawa biaoktif = Senyawa yang memiliki efek fisiologis dalam tubuh 

dan berpengaruh positif terhadap kesehatan manusia 

Senyawa quercetin = Senyawa turunan dari flavonoid yang memiliki 

manfaat kesehatan 

Sirkulasi sistemik = Sirkulasi darah yang mengalir dari jantung kiri ke 

seluruh tubuh dan kembali ke jantung kanan 

Sistol = Tekanan ke atas pembuluh arteri akibat denyut 

jantung 

Stroke = Kondisi ketika pasokan darah ke otak terganggu atau 

berkurang akibat penyumbatan atau pecahnya 

pembuluh darah 

Taksonomi = Pengelompokan tanaman berdasarkan hierarki 

(tingkatan) tertentu 

Tekanan osmotik = Tekanan yang dibutuhkan untuk mempertahankan 

keseimbangan osmotic antara larutan dan pelarut 

murninya yang dipisahkan oleh membran dapat 

ditembus hanya oleh pelarut tersebut 

Terapeutik = Hasil penanganan medis yang sesuai dengan apa 

yang diinginkan 

Tikus hipertensi 

spontan 
= Model hewan uji yang sengaja dijadikan hipertensi 

untuk mempelajari penyakit kardiovaskular    

Toksisitas    = Tingkat rusaknya suatu organ karena pengaruh 

pemberian obat 

Urinas = Proses pengeluaran urin atau cairan sisa yang 

diekskresikan oleh ginjal dari dalam tubuh 

Vasodilasi = Pelebaran, pembuluh darah. Vasodilasi 

menyebabkan peningkatan aliran darah melalui 

pembuluh darah dan penurunan tekanan darah 

Vasokonstriksi = Penyempitan pembuluh darah 
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